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Abstract— In the millennial era, online credit buying and
selling how in the Murabahah contract in the ShoppePaylater
there is a handling fee in how the murabaha contract this
research aims to find out a review of Sharia economic law on the
murabaha contract on Paylater practices in the Marketplace.
The object of this research is the Shoppe company. The research
method used is qualitative. Data collection techniques using
secondary data support discussion and research, for several
sources of books or data obtained will help research. The type of
literature study data in the literature study finds relevant theory
references to strengthen the problem for analyzing the
application of Paylater in the Shoppe Application. Based on the
results of the study showed that ShoppePaylater has met the
terms and conditions of murabaha contract to avoid usury users
make 1x payment.

Key words— Murabahah Agreement, Paylater, Shoppe
Application.

Abstrak— Dalam zaman milineal, jual beli kredit online
bagaimana dalam akad Murabahah dalam ShoppePaylater ada
biaya penanganan bagaimana dalam akad murabahahpenelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi
Syariah akad murabahah terhadap praktik Paylater di
Marketplace. Objek penelitian ini pada perusahaan Shoppe.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan data sekunder mendukung
pembahasan dan penilitian, untuk beberapa sumber buku atau
data yang diperoleh akan membantu penelitian. Jenis data studi
literatur dalam syudi literatur mencarai referensi teori yang
relevan untuk memperkuat permasalah untuk menganalisa
penerapan Paylater di Aplikasi Shoppe. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa ShoppePaylater telah memenuhi
rukun dan syarat akad murabahah supaya terhindar riba
pengguna melakukan 1x pembayaran.

Kata kunci— Akad Murabahah, Paylater, Aplikasi Shoppe.

I. PENDAHULUAN

Sebagai masyarakat milenial banyak Muslim yang
kurang memperhatikan lagi konsep transaksi jual beli yang
di syariatkan dalam Islam. Mereka sering terjebak oleh
sebuah transaksi yang dimana menjuruskan mereka pada
perilaku bertransaksi yang kurang tepat bahkan cendrung
salah menurut syariat. Perilaku tersebut seperti transaksi
yang mengandung ghoror, maisir dan riba.

Pada dasarnya islam tidak mengharamkan perdagangan
kecuali perdangan itu mengandung unsur kezhaliman,
penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan barang-barang
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yang dilarang, seperti perdagangan khamr, ganja, babi,
patung, dan barang-barang lainnya, baik
pengkonsumsiannya, pendistribusiannya, ataupun
pengmanfaatannya yang diharamkan.

Aspek yang sering dirasakan msyarakat milenial adalah
ketika teknologi semakin berkembang maka akan semakin
mempengaruhi perubahan gaya hidup sosial termasuk
dalam  kehidupan  masyarakat muslim  modern.
Berkembangnya pemanfaatan media internet sebagai sarana
interaksi sosial telah mengantarkan banyak kemudahan
komunikasi maupun informasi dalam segala bidang
terutama pada dunia bisnis yang menghadapi persaingan
global yang sangat ketat. Saat ini, internet menjadi unggulan
dalam usaha memenangkan persaingan bisnis. Ini didasari
oleh meningkatnya pengguna internet di dunia sehingga
memudahkan para pebisnis untuk memasarkan dan
mengembangkan lahan bisnisnya lebih luas dan global.

Banyak jasa-jasa yang ditawarkan untuk mempermudah
transaksi melalui internet mulai dari E-banking,
pembayaran tagihan, pemesanan tiket pesawat ataupun
hotel, pinjaman online, bahkan paylater.Paylater muncul
dikarenakan semakin luasnya e-commerce dikalangan
masyarakat kita. Maka tidak heran jika saat ini sistem
pembelian barang melalui e-commerce dengan cara
paylater. Sebab fitur ini menawawarkan cicilan online tanpa
kartu kredit. Salah satu diantaranya adalah aplikasi Shoppe
“Aplikasi Shoppe” adalah aplikasi mobile pencarian jual
beli barang dan produk-produk lainnya. Yang memberikan
layananan fasilitas tertentu bagi penjual terdaftar untuk
menawarkan fitur pembayaran cicilan melalui pembiayaan
paylater.

Jual beli kredit dan kartu kredit memang terasa umum
dikalangan masyarakat namun berbeda dengan jual beli
kredit dengan sistem online yang baru-baru ini muncul dan
menyuguhkan berbagai macam kemudahan dalam
bertransaksi. Banyak ulama yag memperdebatkan jual beli
dengan sistem kredit ini dikarenakan terdapat penambahan
pembiayaan didalamnya, sebagai umat islam haruddlah
berhati-hati dalam bertransaksi dikarekana bisa saja kira
terkena jebakan riba yang sesungguhnya telah dilarang
keras oleh Allah SWT. Dan dalam sistem paylater di shoppe
terdapat biaya penanganan yang ditangguhkan atau
dibebankan kepada konsumen, namun dalam biaya
penanganan terdapat ketidak jelasan karena berubah tanpa
pemberitahuan dahulu kepada konsumen atau pembeli.
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II. LANDASAN TEORI

A. Pengertian Akad Jual Beli Dalam Islam

Jual beli (Ba’a) menurut bahasa adalah mengambil dan
memberikan sesuatu (barter). Diantara keduanya ini
melakukan transaksi memberi dan mengambil jasa atau
barang yang diperjual-belikan. Sedangkan menurut syara’
adalah tukar menukar barang atau jasa yang diperbolehkan,
dengan salah satu yang sepadan dari keduanya, tanpa unsur
riba maupun piutang (pinjaman). Jual beli juga merupakan
salah satu bentuk bagian dari mu’amalah yaitu hubungan
yang terjadi antara manusia dengan manusia.

Rukun dan Syarat Jual Beli

1. Adanya orang yang berakad atau agidain, yakni

penjual dan pembeli

2. Adanya shigat (ijab dan kabul)

3. Adanya mabi’ (objek atau barang yang di

perjualbelikan )

4. Adanya nilai tukar pengganti barang atau ‘iwadh

B. Pengertian Jual Beli di Dunia Maya

Jual beli di dunia maya atau e-commerce merupakan
salah satu implementasi dari bisnis online. Berbicara
dengan bisnis online tidak terlepas dari transaksi, seperti
jual beli via internet. Transaksi ini lah yang kemudian
dikenal dengan electronic commerce atau disebut e-
commerce. E-commerce merupakan aktivitas pembelian,
penjualan, pemasaran, dan pelayanan atas produk dan jasa
yang ditawarkan jaringan komputer.

Dasar Hukum
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Artinnya: “Hai orang-orang yang beriman. Apabila kamu
bermua’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan hendaklah kamu menuliskannya.” (Al-bagarah:
282)

Menurut tafsir Al-muyassar Syeikh as-Syingithi berkata:
zahir ayat ini menunjukan bahwa hutang wajib ditulis,
karena perintah Allah menunjukan hal itu wajib dilakukan,
namun dia mengisyaratkan bahwa hal ini merupakan
anjuran dan bukan kewajiban.

Menurut islam, bisnis online hukumnya dibolehkan
selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat
merusaknya  seperti  riba, kezhaliman, penipuan,
kecurangan, dan ketidak jelasan.

C. Pengertian Jual Beli Kredit dalam Islam

Pembelian dengan cara kredit adalah suatu pembelian
yang dilakukan terhadap sesuatu barang, yang mana
pembayaranharga barang teresebut dilakukan secara
berangsur angsur sesuai dengan tahapan pembayaran yang
telah disepakati dua belah pihak (penjual dan pembeli).

Terdapat perbedaan pendapat ada yang membolehkan
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dan ada juga yang melarrang, ulama empat mazhab yaitu
Syafi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah, Hanbaliyah, Zaid bin Ali
dan mayoritas ulama memperbolehkan jual beli dengan
sistem ini, baik harga barang yang menjadi objek transaksi
sama dengan harga cash maupun lebih tinggi. Namun
demikian mereka mensyaratkan kejelasan akad, yaitu
adanya kesepahaman antara penjual dan pembeli bahwa jual
beli itu memang dengan sistem kredit. Dalam transaksi
semacam ini biasanya si penjual menyebutkan dua harga,
yaitu harga cash dan harga kredit. .
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Ayat  tersebut  menjelaskan  apabila  hendak
bermuamalah tidak sacara tunai dalam jangka waktu yang
telah ditentukan maka dianjurkan untuk menuliskannya
agar tidak lupa. Membayar harga secara kredit
diperbolehkan, asalkan tempo atau waktu ditentukan dan
jumlah pembayaran telah ditentukan disepakati di awal.

11I.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembelian dengan cara kredit adalah suatu pembelian
yang dilakukan terhadap sesuatu barang, yang mana
pembayaran harga barang teresebut dilakukan secara
berangsur angsur sesuai dengan tahapan pembayaran yang
telah disepakati dua belah pihak (penjual dan pembeli).

dalam menjalankan akad jual eli terdapat rukun dan
syarat yang harus dipenuhi. Apabila rukun dan syaratnya
tidak terpenuhi maka akad jul beli tersebut tidak sah atau
haram.

Dalam pelaksanaan akad jual ada rukun dan syarat yang
harus dipenuhi, yaitu:

1. Para pihak yang terkait dalam transaksi

2. Objek Transaksi

a. Barang yang diakadkan

b. Adanya kejelasan

c. ljab Qabul.

1) Analisis pemesanan

Pada pemesanan, barang yang dipesan oleh pembeli
tidak diserahterimakan pada saat itu juga, melainkan ada
waktu penangguhan penyerahan, dan penjual menyanggupi
untuk menyerahkan barang yang dibeli pada waktu yang
disepakati. Hal ini diperbolehkan dalam islam, karena
termasuk dalam kategori jual beli salam. Dalam proses
pemesanan ini, Shoppe telah memberikan keterangan
foto,sehingga pembeli mendapatkan gambaran secara jelas
mengenai produk yang ia pesan. Hal ini telah memenuhi
syarat jual beli salam, yaitu jenisnya,macamnya,sifatnya,
dan kadarnya.

2) Analisis pembayaran

Besarmya harga yang harus dibayar oleh pembeli telah
ditentukan pada saat transaksi dilakukan. Hal ini sesuai
dengan syarat yang terkait dengan harga pada jual beli
salam. Yaitu harga harus diterima pada saat akad. Pada
ShoppePaylater memiliki 3 jenis pembayaran tagihan, yaitu
1 bbulan dengan bunga 0%, 2x dalam dua bulan, atau 3x
cicilan dalam 3 bulan, dikenakan Bunga 2,95% per
bulannya. Total nominal yang harus dibayarkan otomatis
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akan muncul saat pengguna akan melakukan Checkout
barang belanjaan.

Selain adanya tambahan dari pinjaman pokok tersebut,
pada ShoppePaylater juga terdapat tambahan biaya lainnya,
yaitu biaya penanganan sebesar 1% per transaksi, dan denda
keterlambatan sebesar 5% dari total tagihan. Jika pengguna
terlambat membayar tagihan, maka tidap dapat melakukan
dengan metode ShoppePaylater sampai tagihan tersebut
lunas. Sebagai pengguna khusunya umat muslim
melakukan pembyaran 1x agar kita tidak terkena riba yang
dilarang dalam melakukan jual beli dalam islam.

3) Analisis pengiriman

Dalam proses pengiriman barang yang ditransaksikan
terlihat cacat pada barang yang mengurangi nilainya dan
sebelumnya tidak diketahui oleh pembeli, makan pembeli
mempunyai hak  untuk  membatalkannya  atau
mengembalikannya ditukar dengan yang sudah disepakati
oeleh pembeli dan penjual saat transaksi.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan
hukum ekonomi syariah akad murabahah terhadap praktik
paylater di marketplace (studi kasus aplikas shoppe)
terhadap pengguna aplikasi Shoppe.

1. Transaksi Jual beli dalam hukum ekonomi syariah
terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi.
Apabila rukun dan syaratnya tidak terpenuhi maka
akad jul beli tersebut tidak sah atau haram. Dalam
pelaksanaan akad jual ada rukun dan syarat yang
harus dipenuhi.

2. Secara hukum islam, ShoppePaylater telah
memenuhi rukun dan syarat jual beli dalam hukum
islam. Hal ini dapat dilihat dari saat transaksi tidak
terlihat yang bertentangan dengan akad jual beli
dalam islam dan biaya penanganan pun sudah
disebutkan diawal walaupun dapat berubah
sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan itu tidak
bertentangan dengan rukun syarat jual beli islam.
Sebaiknya menggunkan ShoppePaylater dengan 1x
bayar agar tidak terjebak pada riba.
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